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RINGKASAN

SITI MAIMATUS SOLIKAH. Pengaruh Aplikasi Asap Cair, Pupuk Niteogen dan 

Pupuk Kandang Terhadap pH, C-Organik dan Populasi Bakteri pada Lahan Tanaman 

Padi Lebak. (Dibimbing oleh Alamsyah Pohan dan Siti NuruI Aidil Fitri.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi asap cair, pupuk 

nitrogen dan pupuk kandang terhadap pH, C-Organik dan populasi bakteri pada 

lahan tanaman padi lebak. Penelitian dilaksanakan di lahan rawa lebak Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya dan di Labolaturium Kimia, Biologi dan Kesuburan 

Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Kegiatan ini dimulai 

pada bulan Mei sampai Agustus 2012. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 3 faktorial yaitu faktor I: Dosis Asap cair 

dengan 4 taraf yaitu 0 %, 1%, 2%, 3% . Faktor II : Dosis Pupuk Nitrogen (urea) 

dengan 3 taraf yaitu 100 kg ha'1, 200 kg ha'1, 300 kg ha'1 dan faktor III : Dosis pupuk 

kandang dengan 2 taraf yaitu 0 ton ha'1 dan 3 ton ha'1 setiap perlakuan diulang 

sebanyak 2 kali. Peubah yang diamati yaitu pH tanah, C-organik, populasi bakteri 

pada lahan tanaman padi lebak memasuki masa primordia.

Hasil analisis menunjukan bahwa pemberian asap cair, pupuk nitrogen (urea) 

dan pupuk kandang berpengaruh tidak nyata terhadap pH tanah pada masa primordia. 

Pupuk kandang 3 ton ha'1 nyata meningkatkan C-organik tanah pada masa primordia 

dan sangat nyata dalam meningkatkan populasi bakteri pada lahan tanaman padi 

lebak yang memasuki masa primordia. Pemberian asap cair dengan dosis 2 % dan 

pupuk kandang 3 ton ha'1 masing - masing memberikan nilai optimum untuk 

populasi bakteri pada lahan tanaman padi lebak.



SUMMARY

SITI MAIMATUS SOLIKAH. The effect Application of wood vinegar, Nitrogen 

fertilizer and Manure to soil pH, soil organic carbon and Population Bacteria on 

Rice Lebak plant at swamp land. (Suvervised by Alamsyah Pohan and Siti NuruI

Aidil Fitri.

The objective of this research was to determine the effect of wood vinegar, 

nitrogen fertilizer and manure to soil pH, soil organic carbon and bacterie on rice 

plant at swamp land. This research was held on Faculty of Agriculture swampy 

wetlands Sriwijaya University Palembang and in the chemistry, Biology and soil 

fertility Laboratory agricultural faculty Sriwijaya University, from May 2012 to 

August 2012. The method used in this research was Factorial Randomized Block

Design (RBD-F) with 3 factors, namely 1) the concentration of wood vinegar (Ai =

0% ; A2 = 1,00% ; A3 = 2,00% ; A4 = 3,00%), 2) dose of nitrogen fertilizer (Nj = 100 

kg ha'1 ; N2 = 200 kg ha'1 ; N3 = 300 kg ha'1) and 3) dose of manure (Kj = 0 ton ha'1 

; K-2 = 3 ton ha'1 ). Each treatment combination was repeated 2 times. Observed 

variables measured were soil pH., soil organic carbon, population of bacteria inisiasi

flowering.

The result showed that the application of wood vinegar, nitrogen fertilizer 

and manure with no apparent effect on soil pH inisiasi flowering. Manure 3 ton ha'1 

significantly increased soil organic carbon and very significantly increased soil 

bacterial populations on rice plant growth at swamp land inisiasi flowering. The 

application of 2,00% wood vinegar and 3 ton ha'1 manure each of give the value 

optimal of bacterie population on rice plant at swamp land .
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Berkurangnya lahan subur untuk pertanian akibat alih fungsi lahan membuat 

lahan rawa dimanfaatkan sebagai lahan pertanian oleh para petani. Salah satu lahan 

yang dimanfaatkan untuk usaha pertanian ialah lahan rawa lebak. Luas lahan 

lebak di Indonesia mencapai 14 juta ha, yang terdiri dari rawa lebak dangkal 

(4.1 ha), rawa lebak tengahan (6 ha), dan rawa lebak dalam (3 ha) (Adhi et al.y dalam 

Rafieq, 2004).

rawa

rawa

Lahan rawa lebak memiliki potensi sangat besar dalam pengembangannya

untuk usaha pertanian. Petani lebak Sumatera Selatan umumnya memanfaatkan lahan 

rawa lebak sebagai lahan untuk menanam padi di ujung musim penghujan, di mana

genangan air semakin menurun (Rauf et al., 2000).

Tanaman padi merupakan salah satu komoditas utama yang berpotensi untuk

dapat dikembangkan di lahan rawa lebak. Rendahnya produktivitas padi di lahan

lebak disebabkan oleh banyak faktor, antara lain masalah biofisik lahan seperti

adanya genangan air, pH tanah yang rendah, adanya kandungan zat beracun 

(aluminium, besi, hidrogen sulfida, natrium), tanah yang miskin hara baik makro dan

mikro (Hilman dan Suwandi, 1989).

Rendahnya produksi padi juga dapat diakibatkan oleh adanya serangan hama 

dan penyakit. Salah satu upaya perlindungan tanaman serta untuk 

adanya serangan hama dan penyakit yaitu dengan cara pemberian asap cair atau cuka 

kayu {wood vinegar) pada tanaman. Asap cair atau cuka kayu (wood vinegar)

mengurangi

1
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merupakan komoditas yang relatif baru berkembang. Saat ini dibidang pertanian asap 

cair dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas tanah dan menetralisir asam 

tanah; membunuh hama tanaman dan penyakit; mengontrol pertumbuhan tanaman; 

mempercepat pertumbuhan akar, batang, umbi, daun, bunga dan buah (Hendy, 2012). 

Selain itu Asap cair kemungkinan dapat digunakan sebagai bahan yang dapat 

mengurangi penggunaan pupuk Nitrogen (Nurhayati et al., 2005).

Pupuk Nitrogen (urea) adalah salah satu jenis pupuk anorganik yang dapat 

memperbaiki unsur hara didalam tanah. Upaya yang dilakukan untuk memperbaiki

unsur hara dalam tanah yaitu dengan cara pemberian pupuk anorganik seperti Urea,

TSP/SP-36 dan KCI, yang diharapkan dapat menyuburkan pertumbuhan tanaman

(Rauf et al., 2000).

Selain pupuk anorganik, pupuk organik juga dibutuhkan dalam meningkatkan 

unsur hara di dalam tanah. Pupuk kandang merupakan salah satu pupuk organik yang 

terbuat dari sisa - sisa kotoran ternak yang diolah melalui proses pembusukan 

dekomposisi oleh bekteri pengurai (Rosmarkam dan Yuwono, 2002). Ditambahkan 

oleh Handayanto dan Hairiah (2009), bahwa bakteri pengurai tanah melakukan 

proses penguraian bahan organik yang memberi kontribusi pada kesehatan tanah. 

Jadi semakin banyak bakteri yang terdapat di dalam pupuk kandang maka semakin 

cepat pula proses dekomposisi yang terjadi pada kotoran ternak dan berubah menjadi 

pupuk kandang yang bermanfaat bagi tanah. Menurut Mayadewi (2007), pemberian 

pupuk kandang, selain dapat meningkatkan kesuburan tanah juga dapat mengurangi

penggunaan pupuk anorganik yang harganya relatif mahal dan terkadang sulit 

diperoleh.
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Tanah yang sehat adalah tanah yang produktif, yaitu tanah mampu 

menyangga pertumbuhan tanaman dan aktivitas tanah sesuai dengan jenis tanah dan 

iklim tertentu. Tanah yang sehat ditunjukkan dengan adanya aktivitas mikrobia 

tanah salah satunya yaitu bakteri. Bakteri adalah organisme yang paling dominan 

dalam tanah dengan populasi bisa melebihi 108 per gram tanah dan memiliki 10 — 

106 spesies (Handayanto dan Hairiah, 2009).

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu diadakan penelitian untuk mengetahui 

pengaruh aplikasi asap cair, pupuk kandang dan pupuk Nitrogen terhadap 

pertumbuhan populasi bakteri pada lahan tanaman padi (Oryza sativa) dilahan rawa

lebak.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi asap

cair, pupuk nitrogen dan pupuk kandang terhadap pH, C-Organik dan populasi

bakteri pada lahan tanaman padi lebak.

C. Hipotesis

1. Diduga dengan pemberian asap cair dapat meningkatkan populasi bakteri pada

lahan tanaman padi lebak

-i2. Diduga pemberian asap cair dengan dosis 2 % dan pupuk kandang 3 ton ha 

masing - masing memberikan nilai optimal untuk populasi bakteri pada 

lahan tanaman padi lebak.
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